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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan belajar siswa di kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur. Tujuan penelitian 
ini untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Teknik pengumpulan data penelitian ini mengggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur yang berjumlah 29 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada siklus I 
terdapat 21 siswa dengan kategori keaktifan belajar tinggi, 6 siswa dengan kategori sedang, dan 2 siswa dengan kategori 
rendah. Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I mencapai 69.5%. Pada siklus II terdapat 27 siswa dengan kategori 
keaktifan belajar tinggi dan 2 siswa dengan kategori sedang. Persentase keaktifan belajar siswa pada siklus II mencapai 
82.4%. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Student Team Achievement Divisions, Keaktifan Belajar 
 
Abstract 
This research is motivated by the low student learning activity in the fifth grade of SD Negeri 3 Sidoluhur. The purpose 
of this research is to improve student learning activity by applying of cooperative learning model type STAD. This type of 
research is classroom action research (CAR) which is carried out in two cycles. This research data collection technique 
using observation, questionnaires, and documentation. The research subjects were 29 students of fifth grade of SD 
Negeri 3 Sidoluhur. The results showed that there was an increase in students' active learning by applying the 
cooperative learning model type STAD. In the first cycle, there were 21 students in the high learning activity category, 6 
students in the medium category, and 2 students in the low category. The percentage of student learning activity in the 
first cycle reached 69.5%. In the second cycle, there were 26 students in the high learning activity category and 2 
students in the medium category. The percentage of student learning activity in the second cycle reached 82.4%. The 
conclusion of this study is that the cooperative learning model type STAD can improve student learning activities. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya menyongsong era revolusi 4.0. Hal ini 
karena sumber daya manusia yang berkualitas dapat diciptakan dengan adanya pendidikan yang berkualitas 
pula. Selain itu, pendidikan yang berkualitas juga dapat menjadi salah satu sarana untuk mencapai 
keberhasilan pembangunan nasional. 
Pendidikan di Indonesia seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional maka proses belajar mengajar perlu dilakukan pembenahan. 
Proses belajar mengajar yang dahulu berpusat pada guru dengan menjadikan guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar kini harus mengalami perubahan. Proses belajar mengajar saat ini harus berpusat pada siswa. 
Peran guru saat ini adalah sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran, guru harus menciptakan kondisi belajar yang aktif dan kreatif. Kegiatan pembelajaran harus 
menantang, mendorong eksplorasi, memberikan pengalaman sukses, dan mengembangkan kecakapan berfikir 
siswa (Dimyati & Mudjiono, 2006). 
Pembelajaran yang berpusat pada siswa menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Keaktifan 
dalam belajar merupakan unsur penting bagi keberhasilan pembelajaran. Belajar yang berhasil harus melalui 
berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis (Sinar, 2018). Adapun keaktifan belajar dapat 
diartikan sebagai perubahan tingkah laku atau emosi yang mengarah kepada upaya belajar (Wahyuningsih, 
2020). Senada dengan pendapat tersebut, keaktifan belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses 
pembelajaran yang timbul akibat respon siswa aktif ketika pembelajaran berlangsung (Putri & Widodo, 2017). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan 
selama proses pembelajaran sebagai indikator adanya keingintahuan siswa untuk belajar. 
Keaktifan belajar terbagi menjadi beberapa jenis. Paul B. Diedric dalam (Sardiman, 2011) membuat 
suatu daftar aktivitas siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut: 1) visual activities seperti membaca, 
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya; 2) oral activities 
seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, 
diskusi, interupsi dan sebagainya; 3) listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik,pidato, dan sebagainya; 4) writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin, dan sebagainya; 5) drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram, pola, dan 
sebagainya; 6) motor activities seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, 
bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya; 7) mental activities seperti menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya; dan 8) emotional 
activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup, dan sebagainya.  
Keaktifan belajar siswa dapat diamati selama proses pembelajaran. Maka indikator keaktifan belajar ini, 
terlibat dalam keikutsertaan memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh (Sudjana, 2006). 
Keaktifan belajar siswa dapat diamati dalam setiap tahap kegiatan pembelajaran, baik kegiatan belajar 
kelompok maupun belajar secara perseorangan. 
Keaktifan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi keaktifan peserta didik dibedakan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern yaitu memiliki badan sehat, memiliki intelegensi, siap untuk melakukan kegiatan belajar, 
memiliki bakat dalam diri, memiliki pengalaman yang berkaitan dengan belajar. Sedangkan faktor ekstern 
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yaitu adanya motivasi belajar, bahan pelajaran yang digunakan menarik dan mudah dimengerti peserta didik, 
adanya alat bantu belajar (media pembelajaran), dan suasana belajar yang nyaman (Hamalik, 2009). Selain 
faktor tersebut, faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Secara fisiologis, keadaan fisik yang sehat dapat menunjang kegiatan yang dilakukannya. Adapun aspek-aspek 
yang mempengaruhi kondisi belajar dan keaktifan peserta didik antara lain: aspek genetik dan aspek 
kekurangan panca indera. Sedangkan faktor-faktor psikologis yang dikatakan memiliki peran penting itu dapat 
dipandang sebagai cara untuk melihat berfungsi atau tidaknya pikiran peserta didik dalam proses 
pembelajaran untuk pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran. Faktor faktor tersebut yaitu: motivasi, 
konsentrasi, pemahaman dan mengulang pelajaran (Slameto, 2003). Dari beberapa pendapat yang telah 
diuraikan dapat disimpulkan bahwa secara garis besar faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu 
faktor intern (dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar diri siswa). 
Pada kenyataannya, dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada siswa masih terdapat kendala. 
Hasil observasi awal di kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur yang dilaksanakan pada hari Senin, 11 Januari 2021 
ditemukan bahwa pembelajaran di kelas V masih belum maksimal. Pada proses pembelajaran siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru, jarang bertanya kepada guru maupun teman tentang materi yang belum jelas, 
kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, sering bermain sendiri ketika pembelajaran, dan kurang 
antusias dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan observasi terdapat 2 siswa termasuk kategori keaktifan 
belajar tinggi, 5 siswa termasuk kategori keaktifan belajar sedang, dan sisanya 22 siswa termasuk kategori 
keaktifan belajar rendah. Persentase keaktifan belajar siswa hanya 52.5% (rendah). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur masih rendah.  
Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan, penyebab rendahnya keaktifan belajar siswa diduga karena 
guru belum menerapkan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V memilih alternatif tindakan yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas (Handayani, 2019). Model pembelajaran dibagi menjadi beberapa jenis, 
salah satunya model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah cara siswa bekerjasama dalam 
tim dengan anggota yang heterogen (Slavin, 2011). Secara lebih rinci, pembelajaran kooperatif adalah metode 
yang lebih spesifik dari collaborative learning, yaitu siswa bekerja bersama-sama, berhadapan muka dalam 
kelompok kecil dan melakukan tugas yang sudah terstruktur (Lubis, 2012). Pembelajaran kooperatif bertujuan 
meningkatkan kemampuan akademik siswa, menumbuhkan rasa toleransi, dan meningkatkan keterampilan 
sosial. 
Model pembelajaran kooperatif terbagi menjadi beberapa tipe, salah satunya tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD). Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-
kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen (Trianto, 2013). 
Secara lebih rinci, dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar 
beranggota 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim 
telah mengusai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes 
ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu (Slavin, 2011). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang berbeda-
beda untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari beberapa fase atau langkah. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu: (1) penyampaian tujuan dan motivasi; (2) 
penyampaian informasi; (3) mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif; (4) membimbing 
kelompok bekerja dan belajar; (5) evaluasi; dan (6) pemberian penghargaan (Wijaya & Arismunandar, 2018). 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD aktivitas belajar lebih banyak berpusat pada siswa. Dalam 
penerapannya model kooperatif tipe STAD tidak hanya menginginkan kinerja akademik, tetapi juga melatih 
siswa dalam mencapai tujuantujuan hubungan sosial yang pada akhirnya berpengaruh pada prestasi akademik 
siswa (Saragih, 2013). 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga memiliki berbagai kelebihan. Dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru merasa lebih ringan pekerjaannya, karena untuk memahami materi 
pelajaran guru sudah dibantu oleh siswa sehingga penanganan kesulitan belajar siswa lebih mudah. Bagi siswa 
dapat memperoleh pengalaman hidup bersama melalui kerja sama dalam kelompok, mampu memberikan 
sikap positif dan percaya diri, karena dalam pembelajaran ada saling ketergantungan positif. Ketergantungan 
semacam ini selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan 
interpersonal dari setiap anggota kelompok (Sunilawati et al., 2013). Selain itu model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD membantu menumbuhkan kompetensi siswa, berpikir kritis dan mengembangkan sikap sosial 
sehingga dapat meningkatkan motivasi, dan aktivitas belajar siswa (Harahap, 2013). Adapun keunggulan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibanding model pembelajaran lain yaitu: (1) meningkatkan 
hubungan antarindividu, karena setiap siswa berpeluang sama untuk terlihat aktif, interaksi yang lebih banyak 
saling membagi tanggung jawab dan saling mengisi; (2) memberikan dukungan kepada interaksi siswa, karena 
akan tertanam sikap saling menghargai pendapat teman yang berbakat cerminan dari sikap ilmiah, 
meningkatkan ketekunan, ketabahan, dan keuletan dalam mengerjakan tugas-tugas; (3) memupuk rasa percaya 
diri dan meningkatkan aktualitas konsep diri masing-masing siswa; (4) siswa menjadi senang (puas) dengan 
pengalaman belajar mereka; dan (5) membantu siswa mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
(Suparsawan, 2020). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yaitu meningkatkan hubungan antar individu, memberikan dukungan kepada interaksi siswa, 
memupuk sikap positif dan percaya diri siswa, mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan 
meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa di kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur tahun ajaran 2020/2021 dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat diartikan 
sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas dalam upaya untuk memecahkan masalah 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut (Sanjaya, 2013). Desain penelitian ini yaitu model Kemmis dan Mc Taggart, meliputi empat tahapan 
diantaranya perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Sidoluhur tahun ajaran 2020/2021. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 12 siswa 
perempuan. Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui 
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan sesuai dengan model analisis data menurut 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012).  
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua pertemuan untuk masing-masing siklusnya. 
Siklus I dilaksanakan pada 22-23 Maret 2021 dengan materi tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, subtema 1 
Manusia dan Lingkungan, pembelajaran 3 dan 4. Siklus II dilaksanakan pada 5-6 April 2021 dengan materi 
tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, subtema 2 Perubahan Lingkungan, pembelajaran 3 dan 4. 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila terdapat 75 % siswa dalam kelas yang terlibat aktif 
dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun 
sosial dalam pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 
3 Sidoluhur. Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan observasi pembelajaran untuk mengetahui 
kondisi awal keaktifan belajar siswa. Hasil observasi prasiklus menunjukkan bahwa sebanyak 2 siswa 
termasuk kategori keaktifan belajar tinggi, 5 siswa termasuk kategori keaktifan belajar sedang, dan sisanya 
sebanyak 22 siswa termasuk kategori keaktifan belajar rendah. Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa 
hanya 52.5%. Pada proses pembelajaran pra siklus siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, jarang 
bertanya kepada guru maupun teman tentang materi yang belum jelas, kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat, sering bermain sendiri ketika pembelajaran, dan kurang antusias dalam proses 
pembelajaran. 
Pada siklus I keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I terdapat 21 siswa dengan 
kategori keaktifan belajar tinggi, 6 siswa dengan kategori keaktifan belajar sedang, dan 2 siswa dengan 
kategori keaktifan belajar rendah. Rata-rata persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I mencapai 69.5%. 
Pada siklus ini aktivitas siswa lebih baik dari pada saat pra tindakan. Sebagian besar siswa sudah 
memperhatikan penjelasan guru, berani bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, 
mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru, dan antusias dalam pembelajaran. Walaupun keaktifan 
belajar siswa sudah meningkat daripada prasiklus, namun guru masih menemukan kendala. Pada fase diskusi 
kelompok, pembagian tugas kelompok belum merata sehingga diskusi kelompok didominasi oleh siswa-siswa 
tertentu. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa mengerjakan tugas dengan metode diskusi kelompok. 
Persentase keaktifan belajar siswa juga belum mencapai indikator kinerja yang diharapkan yaitu 75% 
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Pada siklus II keaktifan belajar siswa juga meningkat dibandingkan siklus I. Pada siklus II terdapat 27 
siswa dengan kategori keaktifan belajar tinggi dan 2 siswa termasuk kategori keaktifan belajar rendah. Rata-
rata persentase keaktifan belajar pada siklus II mencapai 82.4%. Aktivitas siswa pada siklus II lebih baik 
daripada siklus sebelumya. Siswa memperhatikan penjelasan guru, berani bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami, berani menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok, percaya diri dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dan mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru 
dengan penuh tanggung jawab. Persentase keaktifan belajar siswa sudah mencapai indikator kinerja yang 
diharapkan yaitu sebesar 75% sehingga penelitian dicukupkan hingga siklus II. Rekapitulasi kategori 
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Tabel 1. Rekapitulasi Kategori Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus 
Kategori 
PraSiklus Siklus I Siklus II 
Rendah 22 2 0 
Sedang 5 6 2 
Tinggi 2 21 22 
Adapun peningkatan persentase keaktifan belajar siswa dari prasiklus, siklus I, dan siklus II disajikan 
dalam diagram berikut ini. 
 
 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 
 
Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 
Sidoluhur mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Faktor yang mempengaruhi peningkatan keaktifan 
belajar siswa adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD). Pada pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD memberikan pengalaman yang 
bermakna pada siswa kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Adanya pembentukan 
kelompok dengan tingkat kemampuan anggota yang berbeda-beda memungkinkan siswa untuk saling 
membantu dalam memahami materi pembelajaran dan bekerjasama untuk meningkatkan keberhasilan 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin dalam (Isjoni, 2009) yang mengemukakan bahwa 
keunggulan STAD adalah: a) siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma- 
norma kelompok; b) siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama; c) aktif 
berperan tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok; dan d) interaksi antar siswa seiring 
dengan peningkatan kemampuan mereka dalam pendapat.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
memberikan dampak positif terhadap meningkatnya keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur 
dengan tema Lingkungan Sahabat Kita. Pembelajaran yang sudah diterapkan berpusat pada siswa. Peran guru 
dalam pembelajaran bukanlah sebagai satu-satunya sumber belajar melainkan sebagai fasilitator yang 
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pemberian penghargaan di akhir pembelajaran untuk kelompok yang paling aktif juga memotivasi siswa untuk 
selalu aktif dari awal hingga akhir pembelajaran.  
Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD siswa aktif 
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama, mengerjakan semua tugas yang diberikan, melaksanakan 
diskusi dengan kelompoknya, mencari informasi dari berbagai sumber belajar, dan bertanya kepada guru 
maupun teman jika mengalami kesulitan. Hal ini sesuai dengan indikator keaktifan belajar yaitu terlibat dalam 
keikutsertaan memecahkan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, serta 
menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang diperoleh (Sudjana, 2006). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur tahun ajaran 2020/2021. Hal ini 
dibuktikan dengan persentase skor keaktifan belajar siswa pada siklus I mencapai 69.5% dan pada siklus II 
mencapai 82.4%. Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai referensi dalam memberikan informasi tentang pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
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